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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pedoman 

transliterasi Arab ke aksara Latin berdasarkan keputusan Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor :158 

Tahun 1987 - Nomor : 0543 b/u/1997, sebagai berikut : 

A. Konsonan 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ ث
Es dengan titik di 

atas 

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet dengan titik 

di atas 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Ḍad Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ṭā Ṭ ط
Te dengan titik 

dibawah 

 Ẓā Ẓ ظ
Zet dengan titik 

di bawah 

 Ain „ Koma terbalik di„ ع
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atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha‟ H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal 

Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fatḥah Ā Ā اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

Contoh :  

   Zukira   : ذكر       Kataba   :    كتب
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2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

يَ   َ  Fatḥah dan Ya Ai A dan I 

كَ   َ  Fatḥah dan Wau Au A dan U 

 

Contoh : 

ي فَ  ؿَ     Kaifa :  ك   Haula : ه و 

C. Maddah (Vokal Panjang) 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ا  َ  Fathah dan 

Alif 
Ā A dengan garis di atas 

يَ   َ  Kasrah dan ya‟ Ī I dengan garis di atas 

كَ   َ  Ḍammah dan 

Wau 
Ū U dengan garis di atas 

Contoh : 

ؿَ     Qīla : ق ي لَ   Qāla :  ق اؿَ    يػ ق و 

:Yaqūlu 

D. Ta Marbūtah 

Ada dua transliterasi untuk ta marbūtah ini, diantaranya 

: 

1. Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harakat baik itu 

fatḥah, kasrah maupun ḍammah maka transliterasinya 

ialah (t). 
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2. Ta marbūtah yang mendapat harakat sukun atau mati 

maka transliterasinya adalah (h).  

3. Ta marbūtah yang berada diakhir kata yang menggunakan 

kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka transliterasinya adalah (hah). Contoh : م ة ك  -al( ا ل ح 

hikmah). 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. 

Contoh :  

 Al-ḥajj : ا ل ح جَ    Rabbanā : ر بػَّن ا

F. Kata Sandang 

Dalam sistem penulisan Arab kata sandang 

dilambangkan dengan  huruf  ال  (Alif lam ma’rifah). Disini 

kata sandang ditransliterasikan seperti biasa (al-) baik ketika 

ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Selanjutnya kata sandang dipisahkan dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-), ia 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.  

 Contoh : ا ل ف ل س ف ة : al-falsafah. 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi hamzah menjadi apostrof („) 

tidak berlaku jika hamzah berada di awal kata sebab jika 

terletak di awal kata ia berupa Alif. Aturan transliterasi bagi 

hamzah ini hanya berlaku pada hamzah yang terletak pada 
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tengah dan akhir kata. Contoh :  َء أ م ر تَ  Syai’un : ش ي 

 : Umirtu  

H. Penulisan Kata Arab yang sudah lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istilah ataupun kalimat yang sudah lazim 

digunakan, ditulis dan menjadi bagian dalam 

pembendaharaan Bahasa Indonesia tidak lagi perlu 

menggunakan pedoman transliterasi seperti di atas. Contoh : 

kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’ān), dan lainnya. Namun 

apabila kata atau istilah tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditrasnliterasi secara utuh. 

Contoh : Al-sunnah qabl al-tadwīn, dan lain sebagainya.  

 

I. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului oleh huruf jar atau 

berkedudukan sebagai mudhāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah. Contoh : باالله

 : billāh.  Sedangkan ta‟ marbutah di akhir kata yang 

bertemu dengan lafz al-jalālah ditransliterasikan dengan 

huruf (t).  

 Contoh : همَفيَرحمةَالله : Hum fī raḥmatillāh. 

J.  Huruf Kapital 

Hakikatnya dalam tulisan Arab tidak mengenal 

huruf kapital.  Namun demikian, di dalam transliterasi Arab 

digunakan pada awal kalimat, nama diri, dan lainnya 

semisal dalam keterangan EYD. Namun, awal kata sandang 
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pada nama diri tidak menggunakan huruf kapital kecuali 

pada awal kalimat. 

Contoh : Al-Ghazali, Wamā Muhammadun illā 

rasūl, dan lain sebagainya. 
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ABSTRAK 

Studi Tematik Terhadap Hadis Tentang Debat Kritik Sanad dan 

Pemahaman.  

Oleh: Riga Siswati, Nim: 2111450003. 

Pembimbing I: Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag  dan Pembimbing II: 

Agusri Fauzan, M.Ag. 

 

Penelitian ini mengkaji hadis-hadis tentang debat yang banyak 

ditemukan dalam kehidupan sosial, akademik, maupun keagamaan. 

Penelitian terdahulu umumnya hanya menekankan larangan debat semata, 

sementara hadis yang menunjukkan kebolehannya sangat jarang dikaji. 

Karena itulah, penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui : 1). apa saja hadis-

hadis tentang debat? 2).  bagaimana kualitas sanad hadis hadis tentang debat? 

3). serta bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang debat?. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi tematik 

(maudhū‘ī). Data dikumpulkan melalui proses takhrij al-hadits untuk 

melacak sumber hadis dari berbagai kitab, kemudian dianalisis melalui kritik 

sanad guna menentukan kualitas dan keotentikan riwayat. Hasil penelitian ini 

hadis-hadis tentang debat ditemukan sebanyak 12 hadis yang terbagi 

menjadi empat topic pembahasan yaitu: Pertama, hadis larangan debat selain 

mencari kebenaran terdapat tiga hadis. Kedua, hadis larangan debat tentang 

Al-Qur‟an terdapat tiga hadis. Ketiga, hadis kebolehan debat dengan tujuan 

dakwah terdapat tiga hadis, Keempat, hadis anjuran debat dengan cara yang 

lembut terdapat tiga hadis. Kualitas sanad hadis-hadis tentang debat yang 

berjumlah ldelapan lhadis lutama, ldari ldelapan lhadis ltersebut, ltujuh hadis 

lsanadnya lbersambung ldan l perawinya Tsiqoh ldan lhadisnya lberstatus 

lSahih, lsementara lsatu lhadis lditemukan lperawinya terputus sanadnya 

(intiqho‟) lnamun lperiwayatannya ltetap lditerima lkarena lada ljalur 

lpendukungnya. lHadis lini lberkualitas lhasan. ldengan ldemikian, 

lkeseluruhan lhadis ltentang ldebat lyang lditeliti ldalam lkajian lini ldapat 

ldijadikan lhujjah. Pemahaman lhadis-hadis ltentang ldebat lini ldipahami 

lsecara lkontekstual ldengan menggunakan  pendekatan lbahasa, ldalam  lhal 

lini ldipahami lbahwa lldebat lbersifat lnetral, lyang lbisa lbernilai lpositif 

latau lnegatif ltergantung lkonteks lpenggunaannya. Dengan lmenggunakan 

lpendekatan lbahasa, llarangan debat ldalam lhadis ldipahami lbukan 

lsebagai llarangan  lmutlak, lmelainkan llarangan lterhadap ldebat ldalam 

lmakna lnegatif. lSementara litu, ldebat ldalam lmakna lpositif, 

ldiperbolehkan lbahkan ldianjurkan. 

 

Kata Kunci: Debat, Studi Tematik, Takhrij, Kritik Sanad
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